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Abstrak: Islam adalah agama yang dibawa para Nabi
sejak pertama kali adanya risalah dan semakin
disempurnakan oleh Nabi-Nabi setelahnya. Islam
dimaksudkan dengan penyerahan diri secara totalitas
kepada Tuhan tanpa menyekutukannya dengan yang
lain. Oleh karena itu secara tidak langsung, entitas
Islam adalah tauhid.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani mengakui
bahwa mereka adalah pengikut yang paling berhak
atas Ibrahim dan agamanya, Akan tetapi hal tersebut
dibantah oleh Allah dengan menunjukkan bahwa
Ibrahim adalah seorang yang muslim. Muhammad
dan orang yang beriman adalah yang lebih layak atas
Ibrahim. Agama yang dibawa para Nabi ialah
menyembah  hanya  kepada  Allah,  tidak
menyekutukan-Nya dengan yang lain, beriman pada
para rasul-Nya, kitab suci-Nya, hari pembalasan, dan
segala sesuatu yang dibebankan pada seorang hamba
sebagai seorang muslim. Adapun syariat yang
berkenaan dengan kemaslahatan masing-masing umat
memiliki perbedaan antara satu Nabi dengan Nabi
lainnya.

Kata Kunci: Islam, Agama, Nabi

A. Pendahuluan
Muhammad saw diutus dengan membawa akidah Islam.
Dalam firman-Nya, Allah menyatakan Islam adalah satu-satunya
agama yang diridhai. Statemen ini menjadi menarik ketika harus
dibenturkan dengan fakta sejarah adanya ajaran yang dibawa
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Musa as dan Isa as, yang keduanya pun berasal dari wahyu Tuhan.
Sebagaimana Muhammad saw dengan anugerah al-Qur’an,
masing-masing dari kedua utusan Allah tersebut juga memiliki
teks suci; Taurat dan Injil. Kontradiksi ini menimbulkan
ambiguitas dan manakala tidak diketemukan titik pertemuan
antara keduanya, akan berdampak ekstrem pada pembenaran atas
salah satu wahyu dan yang lain dianggap kedustaan an-sich.

Oleh karena itu, perlu diketemukan pembuktian bahwa
wahyu Tuhan pada Muhammad, Musa dan Isa kesemuanya adalah
benar. Dengan asumsi dasar kepercayaan akan kebenaran para
Nabi dan Rasul yang diakui dalam Islam, juga didukung bukti-
bukti dalam al-Qur’an, penulis akan mengkaji bahwa Islam adalah
agama para Nabi.

Langkah yang ditempuh adalah dengan mengoleksi ayat-
ayat terkait. Metode pengoleksian dengan menggunakan kata
kunci Wahyu, Islam dan Rasul dengan bentukan-bentukannya.
Hanya saja, tidak semua ayat yang mengandung redaksi tersebut
di atas penulis kaji. Hanya beberapa ayat yang penulis anggap
cukup mewakili ayat-ayat lainnya dan sesuai dengan topik kajian.

B. Ayat menurut Azbabul Nuzulnya
1. Yusuf (12) ayat 38. Makkiyah'

e
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Dan Aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim,
Ishak dan Ya'qub. tiadalah patut bagi kami (para Nabi)
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah. yang
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan

! Penulis menggunakan klasifikasi Makki-Madani Muhammad Izzah Darwazah dalam
kitab tafsirnya. Lih: Muhammad Izzat Darwazah, al- Tafsir al-Hadith, vol. V (Kairo :
Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyah, 1383)
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kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan
manusia tidak mensyukuri (Nya).
2. Al-Shura (42) ayat 13. Makkiyah
el 4y ey ey Rl oy 1ash 4y iay Lo o) e 3860 300
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Dia Telah mensyari'atkan bagi kamu tentang agama apa
yang Telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang
Telah kami wahyukan kepadamu dan apa yang Telah
kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
Tegakkanlah agama® dan janganlah kamu berpecah
belah tentangnya. amat berat bagi orang-orang musyrik
agama yang kamu seru mereka kepadanya. Allah
menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya
dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang
kembali (kepada-Nya).
3. Al-Anbiya’ (21) ayat 25. Makkiyah

O U YA Y A ) o g ) L) (e S (e L L
Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum
kamu melainkan kami wahyukan kepadanya:
"Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan

aku, Maka sembahlah olehmu sekalian akan aku".

4. Al-Hajj (22) ayat 78. Madaniyah

Ao zom D 0l 8 il Loy 280D b aslea G alll 3 150ala )
oSile el U5l O 10 i U8 (e Ol 281k 5h anl i 280
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Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad
yang sebenar-benarnya. dia Telah memilih kamu dan
dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam

2 Yang dimaksud agama di sini ialah meng-Esakan Allah s.w.t., beriman kepada-Nya,
kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta mentaati segala perintah dan
larangan-Nya.
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agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu
Ibrahim. dia (Allah) Telah menamai kamu sekalian
orang-orang muslim dari dahulu’, dan (begitu pula)
dalam (Al-Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi
atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas
segenap manusia, Maka Dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali
Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-

baik pelindung dan sebaik- baik penolong.

5. Al- Baqarah (2) ayat 128-133 & 136. Madaniyah
Gl Uale Ly Ualia Uiy ol Al &4T )0 tls el il Ulaal g ST
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SPEACRSA Y

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang
tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) diantara
anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-
tempat ibadat haji kami, dan terimalah taubat kami.
Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima taubat
lagi Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, utuslah untuk
mereka sesorang Rasul dari kalangan mereka, yang akan
membacakan kepada mereka ayat-ayat Engkau, dan
mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Quran) dan
Al-Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana. Dan tidak ada yang benci kepada agama

} Maksudnya: dalam kitab-kitab yang Telah diturunkan kepada Nabi-Nabi sebelum Nabi
Muhammad s.a.w.
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Ibrahim, melainkan orang yang memperbodoh dirinya
sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia
dan sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk
orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfirman
kepadanya: "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab:
"Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam." Dan
Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-
anaknya, demikian pula Ya'qub. (Ibrahim berkata): "Hai
anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama
ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali dalam
memeluk agama Islam." Adakah kamu hadir ketika
Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) maut, ketika ia
berkata kepada anak-anaknya: "Apa yang kamu sembah
sepeninggalku?" Mereka menjawab: "Kami akan
menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu,
Ibrahim, Ismail dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha
Esa dan kami hanya tunduk patuh kepada-Nya."

Cosings laily ielably asal i G O30 Ly Wl O30 Ly ally Wl 14058

s 3] U Y el Dm0l (350 Wy pmnie s (om0 (o351 L'y R
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin): "Kami beriman
kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada kami,
dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma'il, Ishaq,
Ya'qub dan anak cucunya, dan apa yang diberikan
kepada Musa dan Isa serta apa yang diberikan kepada
Nabi-Nabi dari Tuhannya. kami tidak membeda-
bedakan seorangpun diantara mereka dan kami Hanya

tunduk patuh kepada-Nya".

6. Ali Imran (3), 65-68. Madaniyah

VST sam Zoe W (a3 817y ol 3 Wy o)1) 8 (psalad o (JES) (b
e 43 0 Gl Lo (508 28 Fle 43 41 Lo paala (U 00 a | () find
laga O ZSTy Wil imd U o sen a3l O Le | o salad U A0 Aley 41N
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Hai Ahli Kitab, mengapa kamu bantah membantah
tentang hal Ibrahim, padahal Taurat dan Injil tidak
diturunkan melainkan sesudah Ibrahim. Apakah kamu
tidak berpikir?. Beginilah kamu, kamu ini (sewajarnya)
bantah membantah tentang hal yang kamu ketahui, maka
kenapa kamu bantah membantah tentang hal yang tidak
kamu ketahui? Allah mengetahui sedang kamu tidak
mengetahui. Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan
(pula) seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah seorang
yang lurus lagi berserah diri (kepada Allah) dan sekali-
kali bukanlah dia termasuk golongan orang-orang
musyrik. Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada
Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi
ini (Muhammad), beserta orang-orang yang beriman
(kepada Muhammad), dan Allah adalah Pelindung
semua orang-orang yang beriman.
7. Al-Nisa (4) ayat 163. Madaniyah
Uie Ll a5 ) U ot S ol 5t 1 Wl LS 8l gy 1)
§yls Gy Oleillsy 05’y Gebsbs Gy comme s illy Cogindy Blalils
si)
Sesungguhnya kami Telah memberikan wahyu
kepadamu sebagaimana kami Telah memberikan wahyu
kepada Nuh dan Nabi-Nabi yang kemudiannya, dan kami
Telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim,
Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub,
Yunus, Harun dan Sulaiman. dan kami berikan Zabur
kepada Daud.
8. Al-Fath (48) ayat 28. Madaniyah
g Allly L35 4 Al e 80Tl (Al s (o3l Al sk, Uiyl o3 sm
Dia-lah yang mengutus rasul-Nya dengan membawa
petunjuk dan agama yang hak agar dimenangkan-Nya
terhadap semua agama. dan cukuplah Allah sebagai
saksi.
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C. Munasabat Ayat
1. Yusuf (12) ayat 38. Makkiyah

Pada ayat sebelumnya Nabi Yusuf memulai dakwahnya
dengan mengajak dua pemuda yang dimasukkan penjara
bersamanya untuk mentauhidkan Allah dan meninggalkan
menyembah berhala.* Allah memberikan mukjizat kepada Nabi
Yusuf kemampuan menginterpretasikan mimpi dan membaca
apa yang akan terjadi. Mukjizat ini untuk menunjukkan bahwa
apa yang disampaikan Nabi Yusuf adalah benar dan
kesemuanya berasal dari sisi Allah. Masih pada ayat tersebut,
Yusuf menegaskan bahwa dirinya meninggalkan agama
(kepercayaan) orang-orang yang tidak beriman yang tidak
mempercayai adanya akhirat. Pada ayat ini Nabi Yusuf
memperjelas bahwa dirinya mengikuti agama kakek buyutnya,
Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub. Mereka adalah para Nabi yang
tidak mempersekutukan Allah dengan apapun.

2. Al-Shura (42) ayat 13. Makkiyah

Sebelumnya, Allah menjelaskan kekuasaan-Nya, bahwa
Ia adalah Pencipta dan Pemilik apa saja yang ada di bumi dan
langit, memiliki kebebasan mutlak dalam melapangkan atau
menyempitkan rejeki seseorang, Maha Bijaksana, Maha Adil
dan Maha Mengetahui segala sesuatu.” Sifat-sifat ketuhanan
ini menjadikan Allah layak menjadi muara untuk segala hal,
penyembahan, penetapan hukum, termasuk penyelesaian
perselisihan. Penjelasan mengenai sifat Tuhan ini dilanjutkan
dengan pensyariatan agama sebagaimana yang diwasiatkan
kepada Nuh, Muhammad, Ibrahim, Musa dan Isa. Wasiat ini
berupa perintah untuk menegakkan agama dan larangan
berpecah belah. Agama yang dimaksud adalah mengesakan

* Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsir..., 263
> Tbnu Kathir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, vol. VII (t.tp. : Dar Taibah li al-Nashr wa
al-Tawzi’, 1999), 194
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3.

dan mentaati Allah, iman terhadap utusanNya, kitab-kitabNya
dan hari akhir. Disampaikan pula pada ayat ini kaum
musyrikin sangat berat menerima akidah tersebut dikarenakan
kedengkian dan permusuhan mereka.®
Al-Anbiya’ (21) ayat 25. Makkiyah

Ayat-ayat sebelumnya membahas tentang keNabian,
tauhid dan penegasian syirik.” Ayat 25 ini merupakan
penegasan dari ayat-ayat tauhid sebelumnya.®

4. Al-Hajj (22) ayat 78. Madaniyah

Allah fa’ala menjelaskan dalam ayat-ayat surat ini
mengenai 70 hiyat (ketuhanan), kemudian nubuwat (keNabian)
dan dilanjutkan dengan syariat dan hukum. Ayat 77
menjelaskan beberapa hal yang disyariatkan kepada orang
mukmin. Ayat 78 sebagai ayat pamungkas untuk surat ini
menambahkan syariat yang dibebankan kepada orang mukmin.
Dua ayat tersebut membentuk informasi utuh mengenai
beberapa hal yang terkait dengan syariat dan hukum. Pertama,
yang mendapat beban syariat ini hanyalah orang yang beriman.
Kedua, syariat yang dibebankan dari dua ayat ini adalah salat
(\s%2ul 15287))), beribadah hanya kepada Allah (353 1sdels),
berbuat kebaikan (U331 1 512315) dan jihad (1s%\a5). Ketiga, sebab
mereka mendapat rak/ifadalah karena mereka terpilih, adanya
taklif karena syariat Nabi Ibrahim dan karena penyebutan
mereka dengan mus/imin pada al-Qur’an dan kitab suci
lainnya. Keempat, taklif ini dipertegas dengan perintah
mendirikan salat, menunaikan zakat dan berpegang teguh
kepada Allah.’

114*

% Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafiir..., vol. XXV, 38

7 Ibid, 34

¥ Al-Zamakhshari, Tafsir al-Kashsha (Beirut : Dar al-Ma’rifah, 2005), 676
 Wahbah al-Zuhaily, a/-Tafsir..., vol. XVII, 284
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5. Al- Baqarah (2) ayat 128. Madaniyah

Pada ayat sebelumnya, Allah mengingatkan bangsa
Arab atas nikmat yang diberikan pada mereka yang berupa
kemuliaan baitullah. hal ini ditujukan agar mereka mengingat
pula bahwa yang membangun rumah Allah adalah bapak
mereka Ibrahim dan putranya Ismail. Dengan mengingat hal
tersebut mendorong mereka untuk mengikuti jejak pendahulu
mereka yang salih. Satu sisi bahwa bangsa qurays adalah
keturunan Ibrahim dan Ismail dan mengaku mengikuti agama
Ibrahim. Dalam hal ini bangsa arab yang lain mengikuti
bangsa qurays. "’

Ayat ini dengan sebelumnya merupakan rangkaian doa
Ibrahim dan Ismail. Setelah sebelumnya mereka berdua
menunaikan perintah Tuhan untuk mendirikan baitullah.
Setelah merampungkan perintah Tuhan, doa pertama yang
mereka ucapkan adalah pengharapan agar Allah menerima
amal mereka. Kemudian dilanjutkan dengan ayat berikutnya
(128) yang memohon agar dijadikan hambanya yang pasrah
dan tunduk pada-Nya dan diampuni dosanya.

6. Al- Baqarah (2) ayat 129. Madaniyah

Ayat ini merupakan kelanjutan dari doa Ibrahim dan
Ismail as. Setelah memohon agar amal ibadahnya diterima,
kemudian dijadikan hamba yang tunduk dan pasrah kepada-
Nya, sekaligus agar diampuni dosanya, selanjutnya berdoa
untuk kebaikan anak turunnya. Mengharap keturunan mereka
pun dapat merasakan kenikmatan iman sebagaimana mereka,
Ibrahim dan Ismail berdoa agar Allah mengutus dari kaum
mereka sendiri, seseorang yang membawa dan mengajarkan
wahyu, serta menyampaikan petunjuk Tuhan.

10 1bid, vol. 1,312
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7.

8.

9.

Al- Baqarah (2) ayat 130. Madaniyah

Rentetan ayat sebelumnya mendiskripsikan ujian pada
Ibrahim dan doa-doanya beserta Ismail. Dari ujian dan doa
tersebut menunjukkan kualitas keimanan dan keagungan
Ibrahim. Karena itu pada ayat berikutnya Allah mengecam
orang yang menjauhi dan membenci agama Ibrahim serta
mengkategorikannya termasuk orang yang dungu dan tolol.
Tersebab, Ibrahim adalah manusia pilihan di dunia dan di
akhirat ia termasuk hamba-Nya yang salih.
Al- Baqarah (2) ayat 131. Madaniyah

Wahbah Zuhaili dalam kitabnya mengkategorikan ayat
130 hingga 132 dari al-Bagarah dalam satu tema; kedunguan
orang yang menjauhi agama Ibrahim.'' Pada ayat sebelumnya
Allah menyatakan Ibrahim adalah manusia pilihan dan
termasuk hamba-Nya yang taat dan salih. Pada ayat ini, Allah
menunjukkan salah satu bukti ketaatan Ibrahim, yaitu ketika
diperintahkan untuk tunduk dan pasrah kepada Tuhannya,
dengan segera Ibrahim memenuhinya.
Al- Baqarah (2) ayat 132. Madaniyah

Keimanan dan keislaman Ibrahim tersebut tidak hanya
berhenti pada dirinya sendiri, namun sebagai manusia pilihan
Allah, Ibrahim menyampaikan amanat keimanan ini kepada
yang lain dan tentunya keluarganya sendiri. Ayat ini merekam
wasiat Ibrahim kepada anak turunnya untuk memegang teguh
agama pilihan Tuhan, yaitu agama Islam, hingga saat ajal
menjelang. Sebagaimana bapaknya, Ibrahim, Ya’kub juga
mewasiatkan anak-anaknya untuk menjaga keislamannya
hingga maut menjemput.

10. Al- Baqarah (2) ayat 133. Madaniyah

Ayat ini merupakan kelanjutan dan penjelasan dari ayat
sebelumnya mengenai wasiat Ya’kub pada anak-anaknya. Di

" Ibid, 316
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samping itu, ayat tersebut merupakan argumen kuat untuk
merobohkan anggapan kaum Yahudi bahwa mereka mengikuti
agama Ibrahim dan Ya’kub.
11. Al- Baqarah (2) ayat 136. Madaniyah
Ahli kitab mengajak kaum muslimin untuk menjadi
pengikut mereka dengan masuk ke dalam Yahudi atau Nasrani
agar kaum muslimin mendapat petunjuk. Pandangan ahli kitab
ini disangkal dengan menyatakan bahwa Ibrahim yang mereka
anggap sebagai panutan mereka bukanlah termasuk orang
musyrik, tapi pengikut agama hanif. Pada ayat setelahnya
(136) Allah memerintahkan kaum mukminin  untuk
mengumumkan keimanan mereka kepada Allah, pada apa yang
diturunkan kepada mereka (al-Qur’an) dan yang diturunkan
pada Nabi-Nabi sebelumnya, tanpa membedakan satu dengan
lainnya.
12. Ali Imran (3) ayat 65. Madaniyah
Ayat 64 hingga 68 dari surat Ali Imran ini memiliki
kesatuan tema yaitu seruan untuk mengesakan Allah,
beribadah kepada-Nya dan mengikuti agama Ibrahim.'
Pembahasan ayat sebelumnya mengenai bantahan dan
argumentasi al-Qur’an atas akidah kaum Nasrani yang
menahbiskan Isa as sebagai Tuhan. Pada ayat ini, al-Qur’an
juga mengecam kaum Yahudi yang memperdebatkan tentang
Ibrahim, padahal kitab suci mereka, Taurat dan Injil,
diturunkan setelah Ibrahim dan tentunya berisi informasi
mengenainya.
13. Ali Imran (3) ayat 66. Madaniyah
Ayat ini memperkuat kecaman al-Qur’an atas
kekeliruan dan kebodohan Yahudi dan Nasrani yang telah
disinggung pada ayat sebelumnya.

12 Ibid, vol. 111, 250
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14. Ali Imran (3) ayat 67. Madaniyah
Setelah menunjukkan kekeliruan dan kebodohan mereka
pada ayat-ayat sebelumnya, pada ayat ini al-Qur’an mulai
mengeluarkan argumentasi dan koreksi atas kekeliruan
mereka. Bahwa pendakuan mereka yang menyebutkan Ibrahim
beragama Yahudi atau Nasrani, adalah tidak benar adanya.
Bantahan akan pandangan Yahudi dan Nasrani ini dipertegas
dengan bahwa Ibrahim bukanlah orang yang menyekutukan
Tuhan, sebagaimana yang dipraktikkan Yahudi dan Nasrani,
tapi ia seorang yang hanif (selalu condong pada kebenaran)
dan juga beragama Islam.
15. Ali Imran (3) ayat 68. Madaniyah
Ayat ini melanjutkan penjelasan ayat sebelumnya. Bila
sebelumnya anggapan bahwa Ibrahim beragama Yahudi atau
Nasrani telah  terbantahkan, secara tidak langsung
menunjukkan bahwa mereka tidak berhak mengaku sebagai
pengikut agama Ibrahim. Orang yang pantas disebut sebagai
pengikut Ibrahim adalah yang mengikuti langkahnya (dalam
mentauhidkan Allah), Nabi Muhammad dan orang-orang yang
beriman.
16. Ali Imran (3) ayat 81. Madaniyah
Dari awal surat ini, ayat-ayatnya mengupas mengenai
pengkhianatan para ahli kitab. Mereka mengganti isi kitab
sucinya dan merubah informasi mengenai tanda-tanda
keNabian Nabi Muhammad saw. Ayat ini (81) secara tidak
langsung mengajak ahli kitab mengimani risalah Nabi
Muhammad saw. Sekaligus membuktikan pada mereka bahwa
Allah telah mengambil sumpah tiap Nabi untuk mengimani
kebenaran utusan yang datang setelahnya.'

B Ibid, vol. 111, 278
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17. Al-Nisa (4) ayat 163. Madaniyah

Beberapa ayat sebelumnya membeberkan penyele
wengan-penyelewengan yang dilakukan ahli kitab. Sikap
mereka tersebut bukan disebabkan tidak jelasnya bukti dan
dalil-dalil pada risalah Muhammad, tapi lebih dilandasi sikap
keras kepala dan hawa nafsu mereka. Maka, sudah selayaknya
surat ini diakhiri dengan memperdebat pandangan dan
perbuatan ahli kitab. Diawali dengan mendebat kaum Nasrani
dan menjelaskan bahwa wahyu yang diberikan kepada para
Nabi adalah sama. Dan apabila keimanan terhadap para rasul
sebelumnya yang mereka dengungkan adalah benar maka
mustahil bagi mereka untuk tidak mempercayai risalah
Muhammad."*

18. Al-Fath (48) ayat 28. Madaniyah

Pada ayat sebelumnya Allah membenarkan mimpi yang
dilihat Rasulullah; kaum muslimin masuk masjidil haram
dengan aman, dengan mencukur rambut dan mengguntingnya
dengan tanpa dihinggapi perasaan takut akan ancaman kafir
qurays. Allah maha mengetahui apa-apa yang tidak mampu
diketahui manusia dan Allah memberikan kaum muslimin
kemenangan dalam waktu dekat (setelah perjanjian
hudaibiyah). Pada ayat selanjutnya, Allah mempertegas bahwa
yang mengutus Muhammad adalah Allah dan cukuplah Allah
sebagai saksi akan kebenaran Muhammad dan agama Islam
sebagai agama yang paling unggul dibandingkan agama
lainnya.

D. Analisa Tafsir
Ayat-ayat di atas secara global menyampaikan bahwa
ajaran yang dibawa oleh para Nabi adalah sama.

'* Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, Tafsir al-Manar, vol. VII (Kairo: al-Hai’ah al-
Masriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990), 55
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Dalam ayat 38 surat Yusuf ini, Nabi Yusuf menyatakan
bahwa dirinya menjauhi kufur dan syirik serta mengikuti mi/lah
(agama) para Nabi yang telah disebutkan dalam ayat di atas.
Millah yang dimaksud adalah millah hanifiah. Dari konteks ayat
ini menggambarkan keadaan orang yang mendapat hidayah
Tuhan. Ia bisa melihat kebenaran dan tentunya dengan mudah
tergerak mengikuti petunjuk dan mengikuti langkah para rasul
serta menjauhi langkah orang-orang yang tersesat. Hatinya akan
selalu diberi petunjuk dan akan dianugerahi ilmu yang belum
diketahuinya. Pengesaan Tuhan yang disampaikan pada ayat ini
merupakan anugerah dan berasal dari wahyuNya. Dapat diartikan
bahwa hidayah tauhid merupakan nikmat Allah kepada
hambaNya. Oleh karena itu, orang yang mendapat hidayah ini
juga diperintahkan untuk menyampaikannya kepada manusia
lainnya. Namun sangat disayangkan, kebanyakan manusia tidak
mengetahui nikmat Allah pada mereka yang berupa diutusnya
seorang rasul kepada mereka."’

Ibnu ‘Atiyyah dalam kitab tafsirnya menuturkan bahwa
Muhammad saw diberi syariat sebagaimana Nuh, Ibrahim, Musa
dan Isa. Syariat tersebut berisi akidah dan hukum. Tiap Nabi
membawa akidah yang sama. Dalam al-Shura ayat 13 di atas,
dipaparkan bahwa yang diwahyukan kepada Muhammad dan nabi-
nabi sebelumnya adalah perintah menegakkan agama (al-din),
yaitu mengesakan Tuhan, dan larangan berpecah belah dalam
agama tersebut.'® Dalam tafsirnya, ibnu Kathir mempertegas
bahwa yang al-din yang dibawa para Nabi ialah menyembah
hanya kepada Allah dan tidak menyekutukannya dengan yang
lain."” Zamakhshari menambahkan dengan beriman pada para
rasul-Nya, kitab suci-Nya, hari pembalasan, dan segala sesuatu

' Tbnu Kathir, 7afir..., vol. IV, 389

' bnu “Atiyyah, al-Muharrar al-Wajiz Fi TafSir al-Kitab al-‘Aziz ( Beirut : Dar Ibn
Hazm, 2002), 1663

"7 Ibnu Kathir, Taf3ir..., vol. VII, 194
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yang dibebankan padanya sebagai seorang muslim. Adapun
syariat yang berkenaan dengan kemaslahatan masing-masing umat
memiliki perbedaan antara satu Nabi dengan Nabi lainnya.'®
Interpretasi ini sesuai dengan apa yang tertera pada QS. 5 (al-
Maidah) ayat 48. Dapat disimpulkan di sini bahwa Nabi
Muhammad, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Musa dan Nabi Isa
memiliki syariat yang sama, yaitu syariat untuk mentauhidkan
Allah. Namun, mengenai hukum yang dibawa tiap Nabi tidaklah
sama.

Jika pada ayat al-Shura di atas menjelaskan bahwa syariat
para Nabi itu sejatinya sama, pada ayat ini lebih memerinci dan
mempertegas bahwa Nabi-Nabi sebelum Nabi Muhammad tidak
diutus kecuali setelah diwahyukan kepada mereka bahwa tidak
ada yang layak disembah dan dituhankan selain Allah dan
perintah untuk berdakwah, mengajak manusia hanya menyembah
Allah." Masalah ketauhidan sudah sangat jelas sejak pertama kali
adanya risalah hingga berakhirnya, semua risalah mengemban
kalimat La llaha llla Allah. Oleh karena itu, permasalahan syirik
dan ingkar kepada Allah bukanlah hal yang baru.”’

Surat al-Hajj ayat 78 ini mengandung perintah untuk jihad.
Jihad ada dua macam, jihad lahir dan jihad batin. Jihad lahir
termanifestasikan dengan memerangi kaum kafir, sedangkan jihad
batin lebih ke memerangi hawa nafsu. Kedua jenis jihad ini sama-
sama membutuhkan keikhlasan yang kuat. Sebagaimana telah
disinggung di atas, ayat ini merupakan manifestasi syariat dan
hukum. Dua hal yang lazim bagi para utusan. Namun, syariat dan
hukum ini tidak mempersulit pemeluknya. Semuanya dilakukan
sebatas kemampuan yang ada. Disamping perintah untuk berjihad,

' Al-Zamakhshari, Tafiir al-Kashshaf..., 975

' Muhammad Izzat Darwazah, al- Tafsir al-Hadith, vol. V (Kairo : Dar Thya’ al-
Kutub al-‘Arabiyah, 1383), 262

% Al-Sha’rawi, TafSir al- Sha’rawi vol. I, (t.tp., t.th), 5845

MAFHUM, Vol o5 No. o Mej 2016 * 121



Mujiburrohman : Islam Agama Para Nabi.....

ayat ini juga mengandung perintah untuk konsisten pada agama
Nabi Ibrahim. Dimaksudkan disini adalah agama Islam.

Adapun penamaan kaum Muhammad saw yang beriman
dengan sebutan muslimin, sejatinya telah terjadi sejak masa
Ibrahim, jauh sebelum diturunkannya al-Qur’an. Penyebutan ini
untuk menyatakan keistimewaan mereka, menunjukkan bahwa
Rasulullah telah menyampaikan risalah kepada mereka, sekaligus
menunjukkan bahwa mereka juga menyampaikan apa yang
disampaikan Rasul kepada manusia lainnya. Implikasi dari
keistimewaan ini adalah mereka lazim menyembah Allah,
berpegang teguh dan memohon bantuan padaNya.?' Keistimewaan
umat Muhammad saw lainnya adalah tidak akan ada Rasul lagi.
Hal ini terkait dengan keistimewaan umat Muhammad yang diberi
kepercayaan untuk mengemban amanat dakwah setelah
Rasulullah saw. Ikatan ini menjadikan umat Islam mewarisi
akidah yang merupakan agama Allah di bumi. Hukum dan aturan
Islam menjadi aturan yang universal dan masyarakat Islam
terbuka untuk seluruh umat manusia.”

Dalam surat al-Baqgarah, Ibrahim telah melewati ujian dari
Allah dengan sempurna, termasuk mendirikan baitullah. Ujian ini
untuk menunjukkan kualitas keimanan Ibrahim. Ketaatan dan
kepatuhannya yang total pada Allah menjadi teladan bagi umat
sebelumnya. Ayat 127 hingga 133 dari al-Bagarah ini merupakan
rangkaian argumentasi untuk membantah pandangan Yahudi dan
Nasrani. Mereka bersikukuh bahwa merekalah yang lebih berhak
atas agama Ibrahim karena mereka menganggap Ibrahim
beragama Yahudi atau Nasrani. Ibrahim di sini dijadikan panutan
karena ia adalah nenek moyang bangsa Arab dan dalam kitab-
kitab suci namanya terabadikan sebagai manusia pilihan Tuhan.

! Al-Zamakhshari, Tafsir al-Kashshaf.., 702
** Al-Sha’rawi, Tafiir ..., 6113
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Jadi, para ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) bangga jika dapat
termasuk golongan pengikut Ibrahim.

Pendakuan ahli kitab sebagai penerus dan pengikut agama
Ibrahim adalah implikasi dari penolakan mereka akan agama
Muhammad. Tentu saja hal ini wajar terjadi, mengingat para ahli
kitab dengki dengan Muhammad yang bukan dari kaum mereka,
kaum ahli kitab, namun berasal dari kaum yang ummy.>> Mereka
menganggap derajat bangsa Arab jauh di bawah mereka. Karena
itu wajar kiranya mereka mengingkari keberadaan Muhammad
sebagai utusan Allah. Tersebab, dengan mengakui Muhammad
sebagai duta Tuhan, menjadikan kredibilitas mereka -yang mereka
anggap sebagai kaum pilihan Tuhan- akan turun. Pamor mereka
akan berkurang dikalahkan oleh bangsa yang wummy, yang
dianggap memiliki kebudayaan jauh di bawah mereka.

Keangkuhan Yahudi dan Nasrani ini diruntuhkan dengan
argumentasi kuat melalui firman-Nya. Mereka mengakui Ibrahim
memiliki peran urgen dalam membangun baitullah. Mereka juga
menyepakati akan keagungan dan kemuliaan Ibrahim dan anak
turunnya. Karena itu mereka bangga jika disandingkan atau
dikaitkan sebagai keturunan atau pengikut Ibrahim. Mengetahui
tabiat ahli kitab yang senang bila disandingkan atau dikaitkan
dengan Ibrahim, Allah dalam kitab suci-Nya (al-Qur’an)
mematahkan keangkuhan dan pandangan mereka yang keliru
dengan mengupas jati diri Ibrahim yang sebenarnya.

Manakala ahli kitab mengakui bahwa Ibrahim adalah
hamba Tuhan yang salih, Allah menunjukkan bahwa kesalihan
Ibrahim adalah imannya yang kuat dan ketaatannya untuk
memenuhi perintah Tuhannya secara total. Ketika diperintahkan
untuk tunduk pada Tuhannya, ia pun mengesakan Tuhan dan

2 Penamaan ahli kitab karena pada mereka diturunkan kitab Allah melalui Nabi
yang diutus pada mereka. Sedangkan bangsa Arab, bangsa dimana Nabi Muhammad
berasal, disebut ummy karena pada mereka tidak diturunkan kitab suci.
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tunduk serta menyerahkan dirinya secara total pada Tuhan
semesta alam (Oellall S &lid Q) % Dikatakan bahwa maksud
dari penyerahan diri secara total adalah dalam beragama dan
beramal semuanya ikhlas dilakukan demi Allah, Tuhan yang
satu.” Bila demikian, ajaran yang dibawa oleh Ibrahim sama
dengan yang sampaikan Muhammad, menyerahkan diri dan
mengesakan Tuhan semesta alam.

Pentauhidan Ibrahim atas Tuhannya ini juga dapat
disarikan dari doa beliau bersama Ismail setelah selesai
membangun baitullah, & Sl Uzl U3, 2% Tbnu ¢ Ashur dalam al-
Tahrir wa al-Tanwir menyatakan bahwa maksud dari < Caelui
adalah tunduk kepada Allah. Islam sendiri berarti tunduk. Ketika
seseorang tunduk pada Tuhannya, secara otomatis dia mengakui
keberadaan Tuhannya, mengkhususkan penghambaan hanya
kepada-Nya, tanpa menyekutukannya dengan yang lain. Nilai
totalitas ini adalah substansi dari iman dan tauhid.’” Doa ini
dilanjutkan dengan permohonan agar sebagian keturunannya
dapat merasakan kenikmatan iman sebagaimana yang dirasakan
Ibrahim dan putranya, Ismail. Permohonan Ibrahim ini dapat
menunjukkan bahwa dari keturunannya ada yang mengikuti
langkahnya, menjadi muslim, dan ada yang sebaliknya,
menyekutukan Allah. Dalam hal ini diwakili oleh kaum Yahudi
dan Nasrani. Permohonan ini bukan mengindikasikan
ketidakadilan Ibrahim, tapi mengajarkan etika berdoa sekaligus
menunjukkan sunnah Tuhan bahwa di dunia ini terdapat kelompok
yang baik dan kelompok yang buruk.?®

# (S. al-Bagarah (2): 131

2 Muhammad bin Umar Nawawi al-Bantani, Marah Labid Li Kashfi Ma’na al-
Qur’an Majid, vol. I (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiah, t.th), 45

6 Rujuk QS. Al-Bagarah (2): 128

2" Tbnu ‘Ashur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 1, (Tunisia: al-Dar al-Tunisiyah li al-
Nashr, 1984) 720

2 Ybnu ‘Ashur, al-Tahrir..., 720

124 * MAFHUM, Vol o1 No. o, Mei 2016



Mujiburrohman : Islam Agama Para Nabi.....

Umat muslimin diseru untuk mewacanakan adanya
kesatuan dan ikatan yang kuat dalam agama. Ikatan ini mencakup
seluruh risalah dan seluruh utusan. Dimulai dari agama Ibrahim,
bapak para Nabi, beralih ke Isa kemudian berakhir dengan Islam.
Sekaligus menyeru ahli kitab untuk beriman pada agama yang
satu tersebut.”’

Bantahan al-Qur’an akan sikap Yahudi dan Nasrani tidak
berhenti di sana. Pada al-Baqarah ayat 132 dan 133 allah
menunjukkan bahwa Ibrahim dan Ya’qub mewasiatkan anaknya
untuk menjaga islam (tauhid) mereka hingga akhir hayat. Ayat ini
mematahkan anggapan Yahudi yang mengatakan bahwa Ibrahim
dan ya’qub mewasiatkan agama Yahudi pada anak turunnya.

Dalam ayat yang diturunkan setelahnya (Ali Imran), Allah
masih memperkuat bantahannya terhadap sikap ahli kitab.
Masing-masing dari Yahudi dan Nasrani memperdebatkan
Ibrahim. Masing-masing mendaku yang paling benar dan paling
berhak atas Ibrahim. Padahal dalam kitab suci mereka dijelaskan
bahwa Ibrahim adalah hamba yang hanif dan muslim. Namun
mereka seakan membutakan diri akan fakta tersebut. Allah
menegaskan bahwa Ibrahim tidak beragama Yahudi dan Nasrani,
akan tetapi ia adalah seorang yang hanif dan muslim. Ditekankan
pula bahwa yang paling berhak dan layak menjadi pengikut
Ibrahim adalah Nabi Muhammad dan orang yang beriman, bukan
Yahudi dan Nasrani yang telah menyekutukan Allah.

Mengenai keterkaitan Muhammad dan Ibrahim ini, Allah
swt telah mengambil perjanjian dari tiap Nabi bahwa ia dan
umatnya akan mengimani Rasul yang datang setelahnya.’
Informasi dari ayat ke-81 dari surat Ali Imran tersebut
memberikan gambaran jelas akan apa yang seharusnya dilakukan
oleh ahli kitab terhadap risalah Muhammad saw. Dari ayat di atas

¥ Sayyid Qutb, A Zilal al-Quran, vol. I (Kairo : Dar al-Shurtq, 2007), 118
3 Ibnu ‘Atiyyah, a/-Mubharrar..., 322
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disebutkan bahwa tiap Nabi mengikat janji dengan Allah untuk
membenarkan dan mengimani risalah setelahnya. Jika seorang
Nabi sudah percaya, maka selayaknya umatnya pun mengimani
dan mempercayai. Oleh karena itu, ahli kitab seharusnya
mengimani dan menerima risalah Muhammad saw, karena para
Nabi sebelumnya dan Nabi-Nabi mereka, Nabi Musa dan Isa telah
berjanji untuk membenarkan risalah Muhammad saw. Selain itu,
risalah yang dibawa para Nabi adalah satu. Risalah tersebut
adalah Islam dalam maknanya yang umum, dan risalah
muhammadiyah dalam maknanya yang khusus, yaitu tunduk dan
patuh terhadap perintah Allah.”' Andai saja para Nabi tersebut
masih hidup, niscaya mereka akan mengimani dan mendukung
risalah Muhammad tersebut.

Fakta yang ingin disuguhkan pada ayat tersebut adalah
bahwa kebenaran risalah Muhammad saw mendapat jaminan dari
Allah dan didukung oleh para Nabi sebelumnya. Ayat ini juga
semakin mempertegas bahwa agama yang diusung para Nabi
adalah satu.

Validitas atas kesamaan agama yang dibawa semua Nabi
dan rasul adalah apa yang disampaikan pada al-Nisa’ ayat 163.
Wahyu yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad saw sama
dengan wahyu yang diberikan kepada Nuh dan Nabi-Nabi
setelahnya. Wahyu dalam tinjauan etimologi adalah isyarat dan
petunjuk (QS. 19: 11), ilham yang muncul dalam sanubari (QS.
27: 7), insting (QS. 16: 68), pemberitahuan secara rahasia (QSW.
6: 112), tulisan dan risalah. Wahyu Allah pada NabiNya ialah ilmu
pasti yang dianugerahkan kepada Nabi dan tidak diberikan pada
lainnya setelah sebelumnya jiwanya disiapkan untuk menerima
wahyu tersebut baik dengan perantara, misalkan malaikat, atau
tanpa perant ara.>

*! Wahbah al-Zuhaily, al-TafSir al-Munir...., vol. 111, 278
2 Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, Tafsir..., vol. VI, 56
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Pada surat al-Nisa’” ayat 163 tersebut, nama Nuh
disebutkan pertama kali karena ia adalah Nabi terdahulu yang
diutus dan diabadikan namanya dalam Taurat. Penyebutan
beberapa nama Nabi setelah Nuh, yaitu Ibrahim, Ismail, Ishaq,
Ya’qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan
Sulaiman, karena Nabi-Nabi ini memiliki kedudukan yang tinggi
dan masyhur di kalangan ahli kitab serta bangsa Arab.”

Wahyu Muhammad disandingkan sejajar dengan Nuh dan
Nabi-Nabi setelahnya. Hal ini  untuk menegaskan bahwa
kebenaran yang dibawa Nabi Muhammad sama dengan kebenaran
yang diemban oleh Nuh, Ibrahim dan Nabi lainnya. Jika demikian,
sikap yang selayaknya dilakukan para ahli kitab adalah menerima
dengan utuh risalah Nabi Muhammad, sebagaimana penerimaan
mereka terhadap Nabi-Nabi sebelum Muhammad.

Pada ayat ke-28 dari al-Fath ini, Allah mendeklarasikan
dzat-Nya sebagai saksi akan keunggulan agama Muhammad
dibanding agama lain dan bahwa Muhammad adalah utusan-Nya.
Allah juga menekankan bahwa Dia lah yang mengutus
Muhammad dengan membawa Islam, ilmu manfaat, amal saleh
dan petunjuk yang bisa membawa ke jalan yang lurus. Hal ini agar
risalah yang dibawa Muhammad mengungguli agama lainnya.
Islam datang menghapus kerusakan akidah yang menyimpang dan
dusta serta.’® Serta menyempurnakan ajaran Nabi dan Rasul
sebelumnya.

Rangkaian ayat ini dan sebelumnya menunjukkan beberapa
hal. Pertama, sangkalan terhadap sikap Suhail bin ‘Amr yang
menolak menuliskan “Muhammad Rasulullah” pada pembukaan
perjanjian Hudaibiyah. Kedua, hiburan untuk Nabi dan

33 Muhammad Rashid bin ‘Ali Rida, Tafsir..., vol. VI, 56
** Wahbah al-Zuhaily, al-Tafsir al-Munir..., vol. XXVI, 202
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pembenaran atas mimpi Rasulullah. Ketiga, berita gembira akan
terjadinya fath makkah.”

E. Kesimpulan

Dari pemaparan beberapa ayat di atas, dapat disimpulkan

beberapa hal:

1.

Kajian tafsir tematik “ Islam Agama Para Nabi” dengan
menggunakan term Wahyu, Islam dan Rasul. Tersebar dalam
delapan surat dengan kategori Makkah : Yusuf, Shura dan al-
Anbiya’, Madinah : al-Hajj, al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa’,
dan al-Fath.

. Islam adalah agama yang dibawa para Nabi sejak pertama kali

adanya risalah dan semakin disempurnakan oleh Nabi-Nabi
setelahnya.

. Islam dimaksudkan dengan penyerahan diri secara totalitas

kepada Tuhan tanpa menyekutukannya dengan yang lain.
Secara tidak langsung, entitas Islam adalah tauhid.

Pendakuan Yahudi dan Nasrani bahwa mereka adalah pengikut
dan yang paling berhak atas Ibrahim dibantah oleh Allah.
Semua hujjah yang dipaparkan Allah menunjukkan bahwa
Ibrahim adalah seorang yang muslim. Muhammad dan orang
yang beriman adalah yang lebih layak atas Ibrahim.

. Agama yang dibawa para Nabi ialah menyembah hanya kepada

Allah, tidak menyekutukan-Nya dengan yang lain, beriman
pada para rasul-Nya, kitab suci-Nya, hari pembalasan, dan
segala sesuatu yang dibebankan pada seorang hamba sebagai
seorang muslim. Adapun syariat yang berkenaan dengan
kemaslahatan masing-masing umat memiliki perbedaan antara
satu Nabi dengan Nabi lainnya.

128 *
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